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1.1 L atar belakang

Kebutuhan akan berkomunikasi dimana dan kapamsajapakan sebuah
tuntutan manusia yang dinamis pada saat ini. Saahkebutuhan tersebut adalah
komunikasi data terutama layanan multimedia. Syanatlak agar kualitas
layanan multimedia dapat memberikan nilai kepuagang memadai harus
memiliki data rate yang tinggi.

Dalam perkembangan perjalanan evolusi teknologiesetliawali dengan
hadirnya teknologi seluler generasi pertama ( @ng berbasis analog. AMPS
(Advance Mobile Phone Sysfemmerupakan generasi pertama dari teknologi
seluler. Sistem pada AMPS berada pada band 800 Wiz menggunakan
metode akses FDMAF(equency Divison Multiple AccgsdDalam FDMAuser
dibedakan berdasarkan frekuensi yang digunakaringgh dalam sistem ini
dibutuhkan alokasi frekuensi yang sangat besaririlah yang menjadi kendala
sehingga sistem ini tidak berkembang. Kemudiangreldangan teknologi seluler
dilanjutkan dengan kemunculan teknologi seluleregasi ke dua ( 2G ) pada
sekitar tahun 1990-an yang dikenal dengan istilé@MGGlobal System for
Mobile communication Teknologi GSM menggunakan sistem seluler digital
bedasarkan pada teknologi TDMAihe Division Multiple Acce¥sTeknologi ini
berada pada band frekuensi 900 MHz dan 1800 MHta $mnya berorientasi
pada layanan suara saja. Lalu perkembangan tekndi segmen seluler
berevolusi dari 2G ke 2.5G yang ditandai denganaétean GPRS General
Packet Radio Servige yang hadir untuk menjawab kebutuhan akan layanan
informasi dan data yang membutuhkdata rate yang lebih tinggi dengan
menggunakan trasnsmisi data digital. Evolusi tekgiokeluler terus berlanjut
dengan kehadiran teknologi generasi ketiga (3Ghgysalah satunya adalah
teknologi berbasisvidebandCDMA ( WCDMA). Tidak sampai disitu, setelah
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teknologi 3G masih berlanjut dengan 4G, salah ngatiadalah berbasis LTE
(Long Term Evolutionyang akan segera diimplementasikan di Indonesia.
Sedangkan Indonesia adalah negara kepulauan yebenteng luas dan
memiliki jumlah penduduk tertinggi ke-5 di duniandenerupakan pasar yang
sangat potensial dalam bidang telekomunikasi. Pdsk@gan pengguna sistem
telekomunikasi di Indonesia saat ini sudah didosiiméeh pengguna teknologi
selular. Pada tahun 2004 sampai dengan 2011 dnésia ternyata produk 3G
semakin digemari dan dilirik oleh pelanggan seluterlihat pada Gambar 1.1

berikut ini.
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Gambar 1.1 Tren Pengguna Teknologi Selular [1]

Sejalan dengan perkembangan jumlah pengguna térsidou tahun ke
tahun investasi pembangunan BTS pun semakin beegndelkomsel sebagai
operator di Indonesia dengan market share terbgada, tahun 2009 Q3 memiliki
BTS sebanyak 29,781 meningkat 19% dari tahun setrgla sebanyak 25,089.
Dari Seluruh BTS yang telah ada sekitar 3.000 ngeupakan BTS 3G .
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Pada Tabel 1.1 berikut memperlihatkan arah perkagdra positif bagi
kelangsungan pertumbuhan pembangunan BTS. Padaskeegerti ini berarti
menunjukan perkembangan telekomunikasi di Indonesmsih akan terus
berlanjut.

Tabel 1.1 Perkembangan Jumlah BTS dan Pelangg&ariist! [2]

Jumlah

Tahun BTS Pelanggan

(Juta)

2004 6,205 17.9
2005 9,895 26.2
2006 16,057 38.8
2007 20,858 50.5
2008 26,872 67.3
2009 29,781 82.9

Telkomsel sendiri merupakan penyelenggara jas&aelenikasi selular
terdepan di Indonesia berdasarkan pangsa pasar.likecakupan jaringan
terbesar dari semua penyelenggara selular di Isimneengan menyediakan
cakupan jaringan hingga 95% dari penduduk Indondsima merupakan satu-
satunya penyelenggara di Indonesia yang mencakiyruke propinsi dan
kabupaten serta seluruh kecamatan di Sumatra, dawdali/Nusra [3].

Telkomsel merupakan salah satu operator telekorasniti Indonesia
yang menyediakan layanan selular GSM. Produk y#magsitkan Telkomsel pada
dasarnya terbagi menjadi :

= GSM Dual Band (900 & 1800) : yaitu kartu prabayianRATI dan Kartu
As, atau layanan kartuHALO pasca bayar
= GPRS, Wi-Fi, EDGE, dan Teknologi 3G
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Perkembangan pelanggan Telkomsel tersebut, diimbi@ngs dengan
dimplemantasikannya teknologi baru , mengingat mésinyak penduduk di
Indonesia yang belum tersentuh oleh teknologi aelidal tersebut akan menjadi
indikasi yang positif bagi implementasi teknologridaru telekomunikasi yaitu
layanan LTE di Indonesia.

Tanggapan dari operator dan vendor peralatan telekikasi di dunia
termasuk di Indonesia mengenai kapan dimulaimjiaout jaringan LTE dan
peluncuran komersial layanan LTE diketahui bahweandrsial penutroll-out
LTE diharapkan akan dimulai sekitar tahun 20Blaya pengembangan
merupakan faktor kunci yang menentukan waktu pelammya, hal tersebut
merupakan tugas vendor telekomunikasi untuk meakedi pada operator jalur

migrasi yang jelas untuk LTE tersebut.

500
450
400
350
300
250

200

Subscribers (millions)

130
100

50

0| i f I f
2010 2011 2012 2013 2014 2015

Gambar 1.2. Perkiraan Pelanggan LTE Tahun 2010-R015

Dari gambar grafik diatas diketahui peluncuran L3&cara komersial
tidak mugkin dilakukan sebelum tahun 2010 berlakgaiuruh dunia termasuk
Indonesia. Jumlah pelanggan LTE di dunia diperkiraknencapai lebih dari
hampir 450 juta pada tahun 2015.
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Walaupun masih menjadi tanda tanya besar tentangpaadimana
batasan bentuk layanan multimedia broadband dimasalatang, teknologi LTE
diharapkan dapat mewadahi memberikan solusi laygaag terintegrasi baik
layanan eksisting maupun layanan masa depan.

Salah satu operator di Indonesia, Telkomsel, memienerapkan teknologi LTE
untuk migrasi dari teknologi 3GTeknologi LTE dengan infrastruktur 3G
memberikan harapan yang menarik karena rendahngga binvestasi dan
memiliki performa teknologi.

Untuk mengetahui kelayakan Migrasi Teknologi WCDM¥®@nuju teknologi LTE

maka perlu dilakukan analisa kelayakan implemerdasi teknologi LTE pada
lingkungan perkotaan khususnya di DKI Jakarta. daajlya adalah memenuhi
semua aspek teknis migrasi sehingga jaringan LEB targelar di DKI Jakarta.
Setelah semua jaringan dan aspek teknis migrgsenahi lalu dihitung aspek
ekonomisnya yaitu biaya yang harus dikeluarkan lkuntobenyelenggarakan

teknologi tersebut.

1.2  ldentifikas Permasalahan
Rumusan Permasalahan yang ada dalam analisa katayalgrasi BTS 3G
berbasis WCDMA ke LTE di DKI Jakarta antara lain:
a) Potensial penduduk yang membutuhkan layanan broddéebagai target
market pengguna layanan LTE
b) Aspek teknis dan teknologi yang dibutuhkan dalamempeanaan sebuah
jaringan LTE untuk mengetahui jenis teknologi damlah perangkat
yang diperlukan
c) Mengetahui biaya investasi perangkat untuk mengeteélayakan dari

teknologi ini untuk di implementasikan
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1.3  Pembatasan Masalah
Batasan penelitian pada analisa migrasi BTS 3GasesbWCDMA ke LTE,
adalah :
a) Hanya dilakukan analisa terhadap aspek-aspek telalan desain dan
perencanaan migrasi pada BTS LTE
b) Penelitian dilakukan dengan mengambil studi kas#sTrdlrelkomsel yang
telah memilih teknologi LTE untuk mengembangkamgan GSM
c) PT Telkomsel diasumsikan bekerjasama dengan PT(NBkia Siemens
Network) Indonesia sebagai vendornya
d) Penelitian dilakukan pada wilayah DKI Jakarta
e) Tidak menjelaskan aspek regulasi (regulasi/biayekuensi, regulasi

telekomunikasi)

1.4  Tujuan Penditian
Tujuan dari penelitian ini ialah :
a) Membuat perhitungan kebutuhan BTS LTE yang diperukelkomsel
yang akan menggelar layanan LTE
b) Menghitung analisa investasi untuk mengetahui lkeday dari teknologi

ini untuk di implementasikan
15 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat angana

Memberikan masukan dan bahan pertimbangan bagi TRlkomsel untuk

peluncuran bisnis teknologi LTE.
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